LAMPIRAN T LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

Pemilik Pangkalan:

1.

2.

Siapa nama bapak/ibu?

Apa yangmenjadi alasan bapak/ibu untuk memiliki pangkalan gas LPG
3kg?

Berapa harga jual gas LPG 3kg di pangkalan ini?

Apakah ada biaya tambahan yang Anda tanggung dalam distribusi

Siapa sebenarnya yang berhak menetapkan harga?

Apakah addaktor-faktor tertentu yang memengaruhi perubahan harga jual
LPG 3kg di pangkalan?

Apakah ada sangsingsi tertentu bagi pemilik pangkalan yang menjual

LPG 3kg di atas Harga Eceran Tertinggi (HET) yang telah ditetapkan?

Pembeli Gas LPG:

Apakahbapak/ibu menggunakan gas LPG 3kg?

. Berapa harga gas LPG 3kg yang bapak/ibu beli?

Apakah bapak/ibu tau harga gas LPG 3kg yang di tetapkan oleh pemerintah?
Bapak/ibu sering membeli gas LPG 3kg di pengkalan/pengecer?
Bagaimana tanggapan bapak/ibu ketika terjadi kelangkaan pada gas LPG
3kg?

Harapan bapak/ibu terhadap harga gas LPG 3kg



Nama : Fera Deswita
Alamat : Tatah Bangkal
Umur : 52
Pekerjaan : Petani
1. Saya memulai usaha pangkalan gas LPG 3 kg ini karena ingin menambah
pemasukan untuk keluarga, sekaligus membantu warga sekitar. Di dacrah saya,
cukup sulit untuk mendapatkan gas LPG distribusinya terbatas dan warga sering
harus membelinya di tempat yang jauh. Dari situ saya terpikir, kenapa tidak
membuka usaha sendiri saja Dengan begitu, masyarakat sekitar bisa lebih mudah
mendapatkan gas untuk kebutuhan sehari-hari, tanpa harus repot mencari ke
tempat lain.
2. Harga jual gas di pangkalan saya memang sedikit lebih tinggi, yaitu Rp23.000
per tabung
3. saya harus menyewa kelotok atau perahu kecil dengan biaya Rp200.000 sekali
angkut untuk memindahkan gas dari titik akhir yang bisa dijangkau mobil ke
pangkalan. Selain itu, ada juga biaya buruh: Rp500 per tabung untuk
memindahkan gas dari mobil ke kelotok, dan Rp1.000 per tabung dari kelotok
ke pangkalan.
4. Pertamina
5. Penetapan harga ini tidak asal, melainkan berdasarkan sejumlah kendala yang
kami hadapi di lapangan, terutama terkait akses jalan menuju lokasi pangkalan.

Mobil pengangkut dari Pertamina tidak bisa menjangkau tempat kami karena



kondisi jalan yang sempit dan tidak memungkinkan untuk dilalui kendaraan

besar.

. Secara aturan, g ada ketentuan dari Pertamina mengenai Harga FEceran
Tertinggi (HET), dan penjualan di atas harga tersebut bisa dikenai sanksi.
Namun, dalam kondisi seperti ini, saya telah berdiskusi langsung dengan
masyarakat sekitar dan menjelaskan secara terbuka mengenai tantangan serta
biaya tambahan yang harus saya tanggung. Alhamdulillah, masyarakat
memahami situasinya dan menyetujui harga jual di pangkalan kami. Mercka
justru merasa terbantu karena tidak perlu bersusah payah mencari gas ke tempat
yang lebih jauh. Dengan adanya usaha ini, distribusi gas menjadi lebih lancar di
wilayah kami, dan masyarakat pun merasa lebih nyaman serta terbantu dalam

memenuhi kebutuhan energi sehari-hari.”

Tatah Bangkal, 7 Mei 2025

Fera Deswita



Nama : Halidi

Alamat : Bangkal Tengah

Umur : 52

Pekerjaan : Petani

1. Alasan utama saya membangun usaha ini adalah untuk mendapatkan keuntungan
yang dapat menunjang kebutuhan ekonomi keluarga saya. Saya melihat peluang
usaha ini cukup menjanjikan karena gas LPG merupakan kebutuhan pokok
hampir setiap rumah tangga. Permintaan terhadap gas LPG relatif stabil, bahkan
cenderung meningkat dari waktu ke waktu. Namun, selain dari sisi keuntungan,
saya juga memiliki niat untuk membantu masyarakat, terutama di sekitar
lingkungan tempat tinggal saya, agar lebih mudah dalam memperoleh gas LPG.
Sebelumnya, banyak warga yang harus pergi cukup jauh atau menunggu lama
untuk mendapatkan gas, terutama saat pasokan sedang terbatas. Dengan adanya
usaha ini, saya berharap bisa memberikan kemudahan akses bagi masyarakat dan
turut serta dalam menjaga ketersediaan gas di daerah ini. Jadi, selain untuk
kepentingan pribadi dalam hal finansial, saya juga melihat usaha ini sebagai
bentuk kontribusi saya terhadap kebutuhan masyarakat. Harapannya, usaha ini
dapat berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas lagi di masa
mendatang."
2. Harga jual gas LPG di pangkalan kami adalah Rp22.000 per tabung. Sebenarnya,

harga yang ditetapkan oleh Pertamina adalah Rp18.500

3. Pertamina



4. kondisi akses jalan yang sulit, distribusi gas harus dilakukan melalui dua tahap
transportasi, yaitu menggunakan mobil Pertamina dan kemudian dilanjutkan
dengan kelotok (perahu kecil). Hal ini menyebabkan adanya biaya tambahan
distribusi.

5. Harga ini telah disepakati bersama masyarakat. Saya juga telah menjelaskan
kepada masyarakat bahwa jika mereka ingin gas LPG tetap tersedia di daerah
ini, maka harga Rp22.000 harus diterima. Jika masyarakat tidak setuju, maka
kami akan menghentikan penyediaan gas LPG di pangkalan ini. Namun, karena
masyarakat menyetujui harga tersebut, maka usaha ini tetap berjalan. Meski
sebenamnya ada sanksi jika menjual di atas HET (Harga Eceran Tertinggi), tapi
dalam dunia usaha tentu kami juga mempertimbangkan agar tidak mengalami

kerugian. Semua ini telah dibicarakan dan disepakati bersama masyarakat

Bangkal Tengah, 7 Mei 2025

LI

Halidi



Nama : Zainal Hakim

Alamat : Pandan Sari

Umur : 31

Pekerjaan : Petani
Alasan saya membangun usaha ini adalah untuk mendapatkan keuntungan
serta memiliki usaha tambahan

. saya menjual gas LPG di pangkalan dengan harga Rp21.000 per tabung.

Sebenamnya yang berhak menetapkan harga itu pertamina. Namu jika saya
mengikuti harga yang di tetapkan pertamina maka saya tidak akan mendapat
keuntungan. Siapa sih yang mau usaha yang di jalankan rugi.
Saya menjual di atas HET karena ada beberapa faktor yang
memengaruhinya. Salah satu faktor utama adalah .biaya operasional,
khususnya untuk membayar gaji karyawan. Saya mempekerjakan 1 sampai
2 orang untuk membantu memindahkan tabung gas dari mobil Pertamina ke
pangkalan. Jika saya menjual dengan harga sesuai HET, maka saya akan
mengalami kerugian, karena tidak bisa menutupi biaya tenaga kerja
tersebut.
Saya menyadari bahwa secara aturan ada sanksi jika menjual di atas HET.
Namun, kenaikan harga yang saya lakukan masih dalam batas wajar, dan
tujuannya semata-mata untuk menutupi biaya operasional. Bahkan dengan

harga Rp21.000, masyarakat termasuk yang kurang mampu masih lebih



memilih membeli di pangkalan saya daripada di pengecer yang menjual

dengan harga jauh lebih tinggi.

Pandan Sari, 7 Mei 2025

/

Zainal Hakim



Nama : Zahratun Hasanah

Alamat : Tatah Bangkal

Umur : 41

Pekerjaan : Petani
Saya menggunakan gas LPG ukuran 3 kilogram untuk kebutuhan memasak
di rumah setiap harinya, dan biasanya saya membelinya langsung di
pangkalan Fera yang dekat dari tempat tinggal saya.
Harga yang saya bayar untuk satu tabung gas tersebut adalah sebesar Rp

23.000

. saya pribadi sebenamya tidak mengetahui secara pasti berapa harga eceran

tertinggi atau HET yang telah ditetapkan secara resmi oleh pemerintah
Selama ini saya hanya mengikuti harga yang berlaku di pangkalan tanpa
pernah bertanya atau mencari tahu apakah harga tersebut sesuai dengan
aturan yang ada.”

Pangkalan

Kami ini orang kecil, penghasilannya pas-pasan, jadi kalau harga kebutuhan
pokok seperti gas naik atau tidak sesuai aturan, sangat terasa dampaknya.
Selain itu, saya juga berharap agar gas LPG ini tidak sering langka seperti
beberapa waktu lalu. Kadang-kadang kami susah mencarinya, harus ke
beberapa tempat dulu baru bisa dapat. Kalau bisa, pemerintah lebih
memperhatikan distribusinya dan menambah pasokan gas LPG di
pangkalan-pangkalan, supaya masyarakat lebih mudah mendapatkannya

tanpa harus antri atau mencari ke tempat lain



6. Saya sangat berharap agar harga gas LPG 3 kilogram bisa diturunkan, atau
paling tidak dijual sesuai dengan harga resmi dari pemerintah, supaya

masyarakat kecil tidak semakin terbebani.

Tatah Bangkal, 7 Mei 2025

2

Zahratun Hasanah



Ll

Nama : Akbar

Alamat : Tatah Bangkal
Umur: 18

Pekerjaan : Siswa

Saya menggunakan gas LPG 3 kg untuk kebutuhan rumah tangga schari-

hari, terutama untuk memasak. Setiap kali kehabisan, saya bi ya
membeli gas tersebut di Pangkalan Fera

harganya sckarang sekitar Rp23.000 per tabung Harga ini sudah saya
bayarkan sejak beberapa waktu terakhir, dan bagi saya, itu sudah menjadi
hal yang biasa karena memang di tempat lain, seperti pengecer, harganya
bisa lebih tinggi lagi

Sejujumnya, saya tidak tahu sebelumnya berapa harga resmi dari pemerintah
untuk gas LPG 3 kg ini. Saya hanya tahu harga yang berlaku di pangkalan
tempat saya membeli. Tapi setelah diberi tahu bahwa harga yang ditetapkan
pemerintah sebenamya adalah Rp18.500, saya agak terkejut juga. Meski
begitu, saya tetap merasa tidak masalah membayar Rp23.000, karena kalau
dibandingkan dengan harga di pengecer yang bisa mencapai Rp25.000 atau
lebih, harga di pangkalan ini masih termasuk wajar. Jadi, meskipun lebih
mahal dari harga resmi, saya masih bisa menerima karena aksesnya lebih
mudah dan harganya masih dalam batas kemampuan saya.

Biasanya saya membeli di pangkalan.

Menurut saya, yang paling penting itu jangan sampai gas LPG 3 kg langka

di pasaran, Saya lebih khawatir kalau gasnya tidak ada, daripada soal harga.



Kalau harus bayar Rp23.000 atau bahkan lebih, saya masih bisa terima,
asalkan barangnya ada dan tidak sulit dicari. Karena kalau gas langka,
masyarakat pasti akan sangat kesulitan. Mau masak jadi repot, apalagi bagi

yang tidak punya kompor alternatif.

. saya berharap pemerintah atau siapa pun yang bertanggung jawab bisa

memastikan distribusi gas berjalan lancar dan tidak terjadi kekosongan,
terutama di momen-momen penting seperti bulan puasa atau menjelang hari

besar.

Tatah Bangkal, 7 Mei 2025

J

Akbar



Nama : Siti Zainab
Alamat : Tatah Bangkal
Umur : 47
Pekerjaan : Petani
. Saya menggunakan gas LPG 3 kg
. Biasanya saya membeli gas di pangkalan Fera dengan harga Rp23.000 per
tabung. Memang harganya lebih mahal dibandingkan harga yang saya
ketahui di pasar, tapi pangkalan ini sangat dekat dengan rumah saya, jadi
saya merasa lebih praktis dan tidak perlu pergi jauh-jauh untuk membelinya.
Kalau harus pergi ke tempat yang lebih murah tapi jauh, saya rasa itu akan
merepotkan terutama jika saya membutuhkan gas dalam keadaan mendesak.
. Saya sebenamya tidak tahu berapa harga resmi LPG 3 kg yang ditetapkan
pemerintah. Selama ini saya hanya membeli dengan harga yang biasa dijual
di pangkalan dekat rumah. Baru setelah diberi tahu bahwa harga resmi itu
Rp18.500, saya merasa lebih paham. Meskipun harganya jauh lebih murah,
saya tidak merasa keberatan selama harga yang saya bayar sekarang bisa
menjamin ketersediaan gas kapan saja saya butuhkan.”
. Pangkalan karena di pengecer sangat tinggi harganya
. Menurut saya, yang paling penting adalah kemudahan dalam mendapatkan
gas LPG. Kalau sampai gas itu langka, susah ditemukan, atau harus pergi
jauh ke tempat lain, itu akan menyulitkan saya sehari-hari. Di beberapa
tempat lain, kadang stok gas memang tidak selalu tersedia schingga saya

khawatir jika tidak beli di sini saya jadi kesulitan. Oleh karena itu, saya rela



membayar sedikit lebih mahal asal bisa dapat gas kapan saja saya butuhkan

dan tidak perlu khawatir kehabisan.

Tatah Bangkal, 7 Mei 2025

o

Siti Zainab




Nama : Fatimah

Alamat : Bangkal Tengah
Umur : 43

Pekerjaan : Petani

1. Saya menggunakan gas LPG 3 kg untuk kebutuhan memasak sehari-hari

2. Biasanya, saya membeli tabung gas tersebut di pangkalan Nazma Humairo
dengan harga sekitar Rp22.000 per tabung. Harga ini memang lebih tinggi
dibandingkan harga resmi yang ditetapkan oleh Pertamina, yaitu Rp18.500.
Namun, saya merasa harga tersebut masih cukup masuk akal dan terjangkau
sesuai dengan kondisi ekonomi keluarga saya.

3. Saya sudah mengetahui bahwa harga resmi gas LPG 3 kg dari Pertamina
adalah Rpl18.500 per tabung. Akan tetapi, saya tidak merasa keberatan
membayar lebih mahal, sekitar Rp22.000, karena saya memahami bahwa
harga tersebut sudah termasuk biaya distribusi dan faktor lain yang
memengaruhi harga di pangkalan. Selama harga masih dalam batas yang
wajar dan saya bisa mendapatkan gas tersebut kapan saja saya butuhkan,
saya merasa hal itu tidak menjadi masalah.

4. Saya lebih memilih membeli gas LPG 3 kg di pangkalan Nazma Humairo
karena lokasinya sangat dekat dengan rumah saya. Saya tidak perlu
mengeluarkan banyak waktu dan tenaga untuk mendapatkannya.
Kemudahan ini sangat membantu saya dalam mengatur kebutuhan rumah

tangga sehari-hari.



5. Harapan saya, jangan sampai terjadi kelangkaan gas LPG di pangkalan ini
karena jika gas langka, saya akan kesulitan dalam menjalankan aktivitas

schari-hari, terutama memasak untuk keluarga

Bangkal Tengah, 7 Mei 2025

g

Fatimah



Nama : Rafigah

Alamat : Bangkal Tengah
Umur : 41

Pekerjaan : Guru

. Saya menggunakan gas LPG 3 kg scbagai kebutuhan rumah tangga.

. biasanya membeli dengan harga Rp22.000 per tabung.

. Sebenarnya, saya tidak terlalu paham berapa harga resmi yang ditetapkan

oleh pemerintah untuk LPG 3 kg ini. Namun, saya merasa tidak masalah
membayar harga tersebut karena pemilik pangkalan adalah saudara saya.
Karena ada hubungan keluarga, saya mendapatkan perlakuan khusus
misalnya, saat gas tersedia, saya selalu diprioritaskan untuk mendapatkan
satu tabung. Jadi, saya merasa nyaman dan tidak keberatan membayar harga
sedikit lebih tinggi asalkan pasokan gas selalu tersedia bagi saya.
Saya juga lebih memilih membeli langsung di pangkalan daripada membeli
gas dari pengecer yang sering menjual dengan harga jauh lebih mahal.
Dengan membeli langsung dari pangkalan, saya merasa lebih aman dan
harga yang saya bayar masih bisa saya terima, meskipun terkadang sedikit
di atas harga resmi. Hal ini membuat saya lebih tenang dan tidak perlu repot
mencari-cari gas di tempat lain yang belum tentu ada.

. Saya berharap agar pihak distributor dapat menambah jumlah pasokan gas
LPG ke setiap pangkalan secara lebih konsisten. Dengan peningkatan
pasokan ini, diharapkan kelangkaan yang kerap terjadi di pangkalan-

pangkalan lain bisa diminimalkan. Jika pasokan gas mencukupi dan teratur,



masyarakat tidak perlu lagi bingung dan panik mencari gas di tempat lain,
yang sering kali berujung pada pembelian dengan harga yang jauh lebih
mahal di pengecer. Saya yakin, apabila distribusi gas LPG lebih lancar dan
merata, kebutuhan masyarakat akan terpenuhi dengan baik tanpa

menimbulkan keresahan.

Bangkal Tengah, 7 Mei 2025

|

Rafigah



Nama : Darmi

Alamat ; Bangkal Tengah
Umur : 46

Pekerjaan : Petani

1. Saya sudah lama menggunakan gas LPG 3 kg untuk kebutuhan

2. Biasanya saya membeli gas ini di pangkalan dengan harga sekitar Rp22.000.

3. Saya sendiri sebenamnya tidak begitu paham dengan harga resmi yang
ditetapkan pemerintah, karena saya lebih fokus pada kebutuhan praktis
sehari-hari. Bagaimanapun juga, saya merasa gas LPG ini sangat membantu
dan memudahkan kehidupan saya dan keluarga, terutama dalam hal
memasak. Jadi, meskipun harga gas kadang naik sedikit, saya tetap rela
membeli karena kalau tidak ada gas ini, saya harus mencari alternatif lain
yang lebih merepotkan dan memakan waktu.

4. Saya biasanya membeli gas langsung di pangkalan Nazma Humairo yang
letaknya dekat dengan rumah saya. Namun, terkadang saya harus membeli
gas di pengecer lain, terutama saat pangkalan kehabisan stok. Saat seperti
itu, saya harus membayar lebih karena harga gas di pengecer biasanya lebih
mahal dibandingkan harga di pangkalan. Ini cukup memberatkan, terutama
jika sering terjadi. Tapi saya tidak punya pilihan lain karena kebutuhan
memasak tetap harus terpenuhi.”

5. Ada waktu di mana saya benar-benar kesulitan mendapatkan gas LPG. Saya
sampai harus berkeliling desa untuk mencari gas di pangkalan-pangkalan

yang lain, namun sayangnya tetap tidak ada yang tersedia. Situasi itu sangat



menyulitkan saya dan keluarga, karena memasak adalah kebutuhan harian
yang tidak bisa ditunda.

Saya berharap kelangkaan seperti ini tidak terus terjadi di masa depan.
Kalau sampai kelangkaan ini berlangsung lama, saya takut harus kembali
menggunakan kayu bakar untuk memasak, dan itu tentu sangat merepotkan
karena harus mencari kayu, menghidupkan api, dan mengawasinya. Semoga
pemerintah atau pihak terkait bisa mengatasi masalah ini agar masyarakat

tidak kesulitan lagi

Bangkal Tengah, 7 Mei 2025

Darmi



Nama : Jamaludin

Alamat ; Pandan Sari

Umur : 29

Pckerjaan : Petani
Saya sudah lama menggunakan gas LPG 3 kg sebagai bahan bakar utama di
rumah saya.
Biasanya, saya membeli tabung gas tersebut di pangkalan Zainal Hakim
dengan harga sekitar Rp21.000 per tabung.
Sebelumnya, saya tidak tahu bahwa pemerintah sebenarya sudah
menetapkan harga eceran tertinggi (HET) untuk LPG 3 kg, yaitu sebesar
Rp18.500. Karena ketidaktahuan ini, saya merasa selama ini membayar
lebih mahal tanpa sadar. Harga yang saya bayarkan itu tentunya sedikit lebih
tinggi dari yang seharusnya, tetapi saya tetap membelinya karena memang
tidak ada pilihan lain yang lebih murah di lingkungan saya. Dan Ketika saya
mengetahui bahwa harga resmi LPG 3 kg yang ditetapkan pemerintah
sebenarnya hanya Rpl18.500, saya merasa sangat keberatan. Saya dan
keluarga memang tergolong kurang mampu, dan sebagai kepala keluarga
yang bekerja sebagai petani, saya harus memikirkan setiap pengeluaran
dengan sangat hati-hati. Selisih harga yang saya bayar, walaupun mungkin
hanya sekitar Rp2.500 sampai Rp3.000 per tabung, tetapi itu sudah cukup
membebani pengeluaran keluarga kami yang terbatas. Bahkan selisih seribu
rupiah saja bagi kami sangat berarti karena kami harus mengatur

pengeluaran dengan sangat ketat untuk kebutuhan pokok sehari-hari.



4. Saya biasanya membeli gas LPG 3 kg di pangkalan Zainal Hakim, yang
menjadi tempat langganan saya. Namun, seringkali saya harus menghadapi
situasi di mana stok gas di pangkalan tersebut sedang habis atau terbatas.
Akibatnya, saya terpaksa membeli tabung gas di pengecer lain yang
harganya jauh lebih tinggi, bahkan bisa mencapai Rp25.000 sampai
Rp27.000 per tabung. Harga yang jauh di atas HET ini jelas sangat
memberatkan kami sebagai konsumen kecil.

S. saya sangat berharap pihak pangkalan dapat memperbaiki manajemen stok
agar ketersediaan gas LPG 3 kg menjadi lebih stabil dan mencukupi
kebutuhan masyarakat. Selain itu, saya juga berharap harga gas LPG 3 kg
dapat diturunkan atau paling tidak disesuaikan dengan HET yang berlaku,
supaya kami masyarakat kecil bisa mendapatkan akses yang adil dan

terjangkau terhadap kebutuhan pokok ini.

Pandan Sari, 7 Mei 2025

Jamaluddin



Nama : Juhriansyah
Alamat : Pandan Sari

Umur : 39

Pekerjaan : Petani

1. Saya menggunakan gas LPG 3 kg untuk kebutuhan schari-hari seperti
memasak. Hampir setiap hari, saya dan keluarga menggunakan gas ini untuk
keperluan dapur, jadi keberadaannya sangat penting bagi saya.

2. Saya biasa membeli gas ini di pangkalan Zainal Hakim dengan harga sekitar
Rp21.000 per tabung.

3. Saya tahu bahwa harga resmi dari pemerintah lebih rendah dari itu, mungkin
di kisaran Rp18.500. Tapi saya tetap membeli di pangkalan meskipun
harganya sedikit lebih tinggi, karena saya tidak punya banyak pilihan.
Kebutuhan akan gas tidak bisa ditunda, jadi saya lebih memilih membeli
langsung saat saya butuh, meskipun ada selisih harga. Menurut saya, selisih
itu masih bisa ditoleransi selama barangnya tersedia dan tidak terlalu jauh
dari harga yang wajar.

4. Kalau dibandingkan dengan pengecer, harga di pangkalan itu jauh lebih
murah. Di lingkungan tempat tinggal saya, pengecer bisa menjual gas LPG
3 kg dengan harga yang cukup tinggi, bahkan pernah sampai Rp32.000 per
tabung. Itu hampir dua kali lipat dari harga resmi. Makanya saya selalu
berusaha beli langsung di pangkalan, karena selain harganya lebih masuk
akal, saya juga merasa lebih yakin dengan keasliannya. Kadang kalau beli

di pengecer, kita tidak tahu apakah tabung itu masih bagus, atau apakah



isinya penuh, Di pangkalan, saya merasa lebih aman dan lebih percaya,
meskipun harus antre atau datang sendiri, Jadi meskipun harga pangkalan
sedikit lebih mahal dari HET, tetap lebih baik dibandingkan beli dari
pengecer yang harganya tidak menentu dan jauh lebih mahal,

. Selama ini saya belum pernah mengalami kelangkaan gas LPG 3 kg. Setiap
kali saya datang ke pangkalan Zainal Hakim, pasti tersedia. Memang
kadang harus antri atau datang pagi-pagi, tapi sejauh ini tidak sampai
kehabisan. Saya bersyukur dengan kondisi seperti ini, karena gas sangat
penting untuk kebutuhan rumah tangga. Saya tidak bisa bayangkan kalau
sampai langka, pasti repot sekali.

. Saya berharap ke depan tidak terjadi perubahan besar dalam distribusinya,
apalagi sampai ada kelangkaan atau pembatasan. Saya juga berharap
harganya tidak naik terlalu jauh dari yang sekarang. Selama ini, dengan
harga Rp21.000 di pangkalan, saya masih bisa menyesuaikan anggaran
rumah tangga. Tapi kalau harganya terus naik, tentu akan memberatkan

kami sebagai masyarakat kecil.

Pandan Sari, 7 Mei 2025

Juhriansyah



Nama : Raudah

Alamat : Pandan Sari

Umur : 38

Pckerjaan : Petani
Saya sudah menggunakan gas LPG 3 kg ini scjak lama untuk kebutuhan
memasak sehari-hari.
saya membeli gas langsung ke pangkalan dengan harga sekitar Rp21.000
per tabung.
Saya tahu bahwa sebenamya pemerintah sudah menetapkan harga eceran
tertinggi sebesar Rp18.500. Jadi memang ada selisih sekitar dua ribu lima
ratus rupiah dari harga resmi. Tapi buat saya, harga segitu masih tergolong
murah dan masih wajar. Saya tidak merasa keberatan karena gas ini sangat
membantu dan memang diperlukan setiap hari. Kalau dibandingkan dengan
kebutuhan rumah tangga lainnya, harga gas ini menurut saya masih bisa
dijangkau, apalagi kalau beli langsung ke pangkalan. Saya paham kok
kenapa harganya bisa berbeda dari harga yang ditentukan pemerintah. Saya
rasa pihak pangkalan juga pasti punya biaya tambahan, seperti biaya
transportasi, biaya operasional harian, atau tenaga kerja untuk mengangkut
dan mendistribusikan tabung gas. Jadi menurut saya, wajar saja kalau
mereka menaikkan harga sedikit, asal tidak terlalu jauh dari harga resmi.
Lagipula, kalau kita pikirkan, mereka juga butuh keuntungan supaya bisa

terus jalan usahanya. Selama harga yang diberikan tidak berlebihan, saya



masih bisa terima. Yang penting tidak dimanfaatkan untuk keuntungan yang
terlalu besar di luar batas kewajaran.

. Saya memang lebih senang beli langsung di pangkalan, Selain karcna
harganya lebih murah dibandingkan pengecer, saya merasa lebih yakin
karena gasnya pasti tersedia dan tidak ada tipu-tipu. Kalau beli di pengecer,
biasanya harganya bisa lebih mahal, bisa sampai Rp25.000 bahkan lebih,
dan kadang-kadang stoknya juga kosong. Di pangkalan, saya merasa lebih
tenang karena harganya jelas dan tabungnya selalu tersedia.

. Harapan saya, gas LPG 3 kg ini bisa terus tersedia di pangkalan tanpa
kekurangan stok. Soalnya gas ini kan penting sekali, apalagi untuk ibu
rumah tangga seperti saya. Kalau gas habis dan susah dicari, otomatis
kegiatan di dapur bisa terganggu. Saya cuma berharap distribusinya lancar

dan jangan sampai langka, karena gas itu kebutuhan pokok sekarang.

Pandan Sari, 7 Mei 2025

Raudah
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Muhammad Baidhawi

2. TTL : Bangkal Tengah, 04 Februari 2004

3. Agama . Islam

4. Kebangsaan : Indonesia

5. Status Perkawinan : Belum Menikah

6. Alamat : Desa Bangkallengah No. 10 RT.003 Kec.
Tatah Makmur Kab. Banjar

7. Pendidikan

a. SDN Tatah Bangkal
b. Mts Waratsatul Fugaha
c. MA Darul Imad
8. Pengalaman Organisasi
a. UKM KM 71 FEBI UIN Antasari Banjarmasin 2022/2023
b. PMII
9. Orang Tua
Ayah
a. Nama : Hanafi
b. Pekerjaan : Petani
c. Alamat : Desa Bangkal Tengah No. 10 RT.003 Kec. Tatah
Makmur Kab. Banjar

a. Nama : Rohani

b. Pekerjaan : Petani

c. Alamat : Desa Bangkal Tengah No. 10 RT.003 Kec. Tatah
Makmur Kab. Banjar

10. Saudara : Anak kedua dari dua bersaudara
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JURUSAN EKONOMI SYARIAH
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ANTASARI febimail@uin-antasari.ac.id/ febi.uinantasari@amail.com, website: febi.uin-antasari.ac.id

PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI
Nomor : B - 46/Un. 14/111.6/ES.S1/PP.00.9/08/2024

Setelah kami mempelajari dan diadakan perbaikan seperluanya pada pra
proposal (rencana penelitian) yang diajukan saudara (i):

Nama : Muhammad baidhawi

NIM : 210105010051

Program Studi . S.1/Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : PENETAPAN HARGA JUAL GAS LPG 3 KG DI

PANGKALAN DESA TATAH BANGKAL
KECAMATAN TATAH MAKMUR KABUPATEN
BANJAR

Kami dapat menyetujui pra proposal (rencana penelitian) tersebut. Sebagai
pembimbing kami tetapkan sebagai berikut:

Dosen Pembimbing 1 : Dr. Muhaimin, S. Ag, MA
Dosen Pembimbing 2  : Drs.H. Nispan Rahmi, M. Ag

Saudara (i) diharapkan segera melakukan konsultasi dengan Dosen
Pembimbing skripsi guna mendapatkan arahan dalam rangka persiapan pembuatan
skripsi selanjutnya.

Demikian penetapan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan dengan
semestinya.

Banjarmasin, 16 Agustus 2024
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Banjarmasin, 7 Agustus 2024
Nomor : B-018/Un.14/111.5/ES.S1/PP.00.9/08/2024

Lampiran: Satu berkas
Hal : Penetapan Waktu Ujian
Proposal Skripsi

Kepada

Yth. Muhammad baidhawi / 210105010051
Mahasiswali Jurusan S1 Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari
Banjarmasin

Assalamu'alaikum wr. wb.

Berdasarkan surat permohonan Saudara mengenai penetapan waktu ujian proposal
skripsi, maka dengan ini ditetapkan Ujian Proposal Skripsi atas nama:

Nama / NIM : Muhammad baidhawi / 210105010051

Jurusan : Ekonomi Syariah

Judul : Penetapan Harga Jual Gas LPG 3 KG di Pangkalan Desa Tatah

Bangkal Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar

pada:

HariTanggal : Kamis, 8 Agustus 2024

Waktu : 09.30-10.15 WITA

Tempat : Ruang Munagasah 3
dengan susunan tim penguji sebagai berikut:

Penguji 1 : Dr. Muhaimin, M.A.

Penguiji 2 : Drs. H. Nispan Rahmi, M. Ag.

Notulis : Yusuf Asyahri, SE., M.E.

Demikian surat penetapan ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimana
mestinya.
Wassalamu'alaikum wr. wb.

=~ Ketua Prodi Ekonomi Syariah

Tembusan:
-Yth. 1. Penguji 1

2. Penguiji 2

3. Notulis
-Arsip
Catatan: ;
Diharap pelaksanaan ujian tepat waktu untuk menghindari tertundanya ujian-ujian
berikutnya
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BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

Pada hari Rabu tanggal 4 September 2024 telah dilaksanakan ujian proposal skripsi atas nama :

Nama ; Muhammad Baidhawi

NIM i 210105010051

Jurusan : Ekonomi Syariah

Judul ’ Penetapan Harga Jual Gas LPG 3 KG di Pangkalan Desa
Tatah Bangkal Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten
Banjar

dengan susunan tim penguji sebagai berikut:

Penguji 1 : Dra. Hj. Fitriana Syarqawie, MHI
Penguji 2 : Dr. H. Nispan Rahmi, M.Ag.
Notulis : Rohana Faridah, S.E., M.M.

Hasil Ujian Proposal Skripsi dinyatakan :
Diterima {Diterima dengan perbaikan}/ Ditolak
Catatan Pelaksanaarm Hijtam Prop

oposal !

Lamear

Banjarmasin, Rabu, 4 September 2024

1. Penguji 1

Dra. Hj. Fitriana Syarqawie, MHI
2. Penguji 2

Dr, H. Njspan Rahmi, M.Ag.
3. Notulis

ohana Faridah, S.E., M.M.
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Nomor : B-524/Un.14/I11.5/TL.00/05/2025 15 Mei 2025
Sifat : -

Lamp : 1 Berkas

Hal : Permohonan Izin Riset

Yth. Kepala KESBANGPOL Kab. Banjar

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dengan hormat. Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Antasari menyampaikan permohonan untuk diberikan izin riset
kepada:

Nama :  Muhammad Baidhawi

NIM : 210105010051

Semester/Jurusan > VIII / Ekonomi Syariah

Tahun Akademik 1 2024/2025

Waktu Riset : 15 Mei s/d 15 Juli 2025

Judul Skripsi : Penetapan Harga Jual Gas LPG 3kg di Pangkalan

Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar
(Sebagaimana Proposal Terlampir).

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon agar kiranya berkenan membantu
memberikan data dan informasi yang diperlukan terkait dengan riset tersebut.

Kami sampaikan pula sebagai Satker berpredikat Zona Integritas Wilayah Bebas
dari Korupsi (ZI-WBK) menuju Zona Integritas Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(ZI-wBBM) UIN antasari Banjarmasin berkomitmen terus menjaga integritas serta terus
meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu'’alaikum wr.wb.

Lebih Baik Melayani, Melayani Lebih Baik
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Nomor : B-429/Un.14/111.5/TL.00/05/2025 2 Mei 2025
Sifat : -

Lamp : 1 Berkas

Hal  : Permohonan Izin Riset

Yth. Camat tatah Makmur

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dengan hormat. Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Antasari menyampaikan permohonan untuk diberikan izin riset
kepada:

Nama :  Muhammad Baidhawi

NIM : 210105010051

Semester/Jurusan : VIII / Ekonomi Syariah

Tahun Akademik : 2024/2025

Waktu Riset : 2 Meis/d 2 Juli 2025

Judul Skripsi : Penetapan Harga Jual Gas LPG 3kg Di Pangkalan

Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar
(Sebagaimana Proposal Terlampir).

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon agar kiranya berkenan membantu
memberikan data dan informasi yang diperlukan terkait dengan riset tersebut.

Kami sampaikan pula sebagai Satker berpredikat Zona Integritas Wilayah Bebas
dari Korupsi (ZI-WBK) menuju Zona Integritas Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(ZI-wBBM) UIN antasari Banjarmasin berkomitmen terus menjaga integritas serta terus
meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Lebih Baik Melayani, Melayani Lebih Baik






